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BAB I
PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang  Masalah
Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai tanggung  jawab dalam penyelengaraan pendidikan di sekolahnya, untuk menghantarkan sekolah menjadi sekolah yang berkualitas memenuhi apa yang diinginkan oleh pelanggannya. Sebagai pemimpin pendidikan, Kepala sekolah mempunyai peran yang sangat besar dalam mengembangkan semangat kerja dan kerjasama yang harmonis, minat terhadap perkembangan dunia pendidikan, perkembangan  kualitas profesional guru-guru yang dipimpinnya, serta kualitas siswa atau sekolah secara umum banyak ditentukan oleh kualitas pemimpin sekolah (Kepala Sekolah). 
Permen Mendiknas Nomor 13 Tahun 2007 menetapkan standar kepala sekolah sebagai salah satu standar  ketenagaan di antara delapan standar yang harus diditetapkan untuk mewujudkan standar nasional pendidikan kita yang bermutu. Meliputi tugas merencanakan program supervisi akademik dalam rangka profesionalitas  guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan tekhnik supervisi yang tepat serta menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. Ketiga komponen kompetensi ini deharusnya dilakukan secara konsisten dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan secara luas.

Lahirnya otonomi daerah sekarang ini menjadikan proses pendidikan merupakan tanggungjawab masing-masing sekolah dan masyarakat, sementara disisi lain, pelaksanaan supervisi yang baik dan kontinyu harus diharapkan membawa perubahan terhadap sikap, kemampuan, dan semangat kerja guru didalam mengembangkan tugas mengajar, perubahan dimaksud adalah peningkatan kompetensi guru didalam menghadapi tantangan disentralisasi pendidikan.

Kepala sekolah yang baik bukan sekedar perencana yang baik, tetapi tetapi juga pelaksana dan pembimbing guru yang baik pula. Secara teoritis kepala sekolah telah banyak menyusun perencanaan guru dikelas, namun dengan dalih kesibukan tugas pokok lainnya pelaksanaan supervisi belum banyak dilakukan. Alasan kadang ada benarnya, namun kadang juga tidak benar sama sekali, yang jelas kepala sekolah memiliki beban tugas untuk supervisi para guru yang menjadi mitra kerjanya. Hikmah yang diperoleh, selain mengetahui proses pembelajaran dikelas supervisi juga akan mempererat pengaruh manusiawi antara guru dan kepala sekolah.

Mulyasa (2007:45), mengatakan bahwa kepala sekolah adalah:
Penanggung jawab pelaksanaan pendidikan disekolah, harus mampu menghadapi permasalahan. Sesuai dengan fungsinya sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator, kepala sekolah berupaya meningkatkan kinerja dan kemampuan guru dalam proses pembelajaran di kelas.
Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijakan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu pemimpin pendidikan. Kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua semua sumber daya organisasi dan bekerja sama dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Profesionalan kepala sekolah ini pengembangkan profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya, kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah yang dipimpinnya sehingga kompetensi guru bertambah dan berkembang dengan baik sehingga profesionalisme guru akan terwujud. Tenaga kependidikan profesional tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan.

Guru mempunyai peran yang sangat strategis dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional khususnya dibidang pendidikan. Untuk itu, maka profesionalisme guru merupakan suatu tuntutan. Mulyasa (2007:9) menguraikan: 

Sedikitnya terdapat tujuh indikator yang menunjukkan lemahnya kinerja guru dalam melaksanakan tugas utamanya mengajar yaitu: (1)  rendahnya pemhaman tentang strategi pembelajaran, (2) kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas, (3) rendahnya kemampuan melakukan memamfaatkan penelitian tindakan kelas (classroom acient research),            (4) rendahnya motivasi berprestasi, (5) kurang disiplin,          (6) rendahnya komitmen profesi, dan (7) rendahnya kemampuan manajemen waktu.

Peningkatan kemampuan guru merupakan upaya untuk membantu guru menjadi lebih profesional sehinggah memperoleh kesempatan untuk berkembang. Peningkatan kemampuan guru diarahkan kepada kemampuan dua jenis kompetensi yaitu kompetensi profesional dan kompetensi personal. Kompetensi profesional ditumbuhkan melalui proses pendidikan akademik dan profesi lembaga pendidikn. Sedangkan kompetensi kedua merupakan kristalisasi pengalaman dan pergaulan seorang guru dalam lingkungan dan sekolah.

Secara spesifik, Permendiknas nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifiksi akademik dan kompetensi guru mengungkapkan empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, (4) kompetensi sosial. Keempat kompetensi itu merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru.

Lebih lanjut kompetensi pedagogik guru adalah penguasaan guru akan mengelola pembelajaran termasuk penguasaan kurikulum dan silabus pembelajaran. Kompetensi ini akan sangat bermamfaat pada peningkatan penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran  dan akan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa. Kompetensi guru akan bermanfaat bagi pengembangan kepribadian siswa yang merupakan bekal dalam kehidupan mereka dimasa dewasa. Kompetensi profesional adalah kemampuan guru untuk membimbing siswa menguasai materi pembelajaran secara mendalam. Hal ini membantu siswa dalam upaya pemenuhan standar kompetensi yang ditetapkan. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dengan orang lain baik siswa maupun terhadap guru dan kepala sekolah. Dengan komunikasi yang baik, maka siswa akan semakin mudah memahami tujuan pembelajaran yang sesungguhnya.

Pengembangan kompetensi guru dikembangkan melalui kebijakan pemerintah daerah. Kebijkan tersebut memberikan peluang setiap daerah untuk mengembangkan mutu pendidikannya. Namun kebijakan pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari strategi pendidikan nasional. Tilaar dalam Mulyasa (2003:4) mengungkapkan bahwa: “pendidikn nasional dewasa ini dihadapkan pada empat krisi pokok yang berkaitan dengan kuantitas, relevansi atau efesiensi eksternal, elitisme, dan manajemen”. Kuantitas berkaitan dengan jumlah guru yang masih tak sebanding dengan kebutuhan. Relevansi berkaitan dengan fenomena yang menunjukkan banyaknya guru yang mengajar tidak sesuai dengan kemampuan dan keahliannya, disamping itu manajemen pendidikan berkaitan dengan sistem pengaturan pemberdayaan guru.


Hardiyanto (2004:11) mengungkapkan bahwa:

 Secara umum, sedikitnya ada 6 (enam) masalah pokok sistem pendidikan nasional yaitu : (1) menurunnya akhlak dan moral peserta didik; (2) pemerataan kesempatan belajar, (3) masih rendahnya efesiensi interna sistem pendidikan , (4) status kelembagaan, (5) manajemen pendidikan yang tidak sejalan dengan pembangunan nasional dan (6) sumber daya yang belum profesional.
Kompetensi guru di SMA Negeri 1 Pallangga Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa juga dituntut untuk ditingkatkan. Hal ini karena:

1. Secara nasional, masyarakat menyoroti rendahnya mutu pendidikn. Dan secara tidak langsung hal ini dianggap sebagai rendahnya kompetensi guru di sekolah menengah atas, khususnya guru sebagai pengelola dan pelaksana langsung proses belajar

2. Jumlah guru di SMA Negeri 1 Pallangga Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa dengan usia produktif (dibawah 50 tahun) berjumlah 48 orang dari total jumlah guru keseluruhan 55 orang sehingga prospek pengembangan kompetensi guru masih tinggi.

Adapun upaya peningkatan kualitas dan kompetensi guru tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) sudah banyak dilakukan. Program melalui penataran kemampuan mengajar setiap bidang studi, diarahkan pada peningkatan kemampuan guru Sekolah Menenah Atas dalam penguasaan bahan pelajaran dan pengelolaan kelas. Namun upaya pada peningkatan kompetensi personal hingga saat ini belum dilaksanakan.

Berdasarkan pengamatan awal, ternyata peran kepala sekolah belum tuntas dalam memberikan peningkatan kompetensi kepada guru, karena dari peran kepala sekolah yang harus dan wajib dilaksanakan ternyata masih ada beberapa yang belum terlaksana dengan baik hal ini, kemungkinan dikarenakan kurangnya perhatian kepala sekolah, dan sarana prasarana yang ada belum memadai, serta lingkungan sekolah yang tidak mendukung terhadap situasi pembelajaran. 
Kompetensi guru yang dibutuhkan pada era sekarang ini ialah seorang guru yang mampu dan siap berperan dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Pembaharuan pendidikan, kini merupakan kiat-kiat yang mendasari SMA Negeri 1 Pallangga dalam memajukan sekolahnya. Tidak hanya itu saja, SMA Negeri 1 Pallangga juga memberdayakan sumber daya sekolah dan mewujudkan kondisi sekolah yang agamis dalam membentuk budi pekerti yang luhur. Itu semua sudah tertanam pada SMA Negeri 1 Pallangga untuk dilaksanakan sebagai kewajiban dan tanggung jawab. 

SMA Negeri 1 Pallangga memiliki jurusan yang terdiri dari IPA, IPS, dan Bahasa. Guru yang mengampu mata pelajaran dari tiap jurusan mempunyai tanggung jawab yang sangat besar, namun hal tersebut akan sulit terwujud bila tidak adanya bantuan dari kepala sekolah. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, bahwa kompetensi guru di SMA Negeri 1 Pallangga masih belum maksimal berdasarkan kriteria dan kemudian masih ada guru yang belum mampu membuat perangkat pembelajaran dengan baik, metode pembelajaran yang digunakan masih monoton sehingga hasil belajar belum memuaskan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan peran kepala sekolah sebagai supervisor dan kompetensi guru di SMA Negeri 1 Pallangga dengan judul “Pengaruh Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Di SMA Negeri 1 Pallangga, Kecamatan Pallangga,        Kabupaten Gowa”.
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah gambaran peran Kepala Sekolah  SMA  Negeri 1 Pallangga, Kab. Gowa? 

2. Bagaimanakah  gambaran kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran di Sekolah SMA Negeri 1 Pallangga, Kab. Gowa ? 
3. Apakah ada pengaruh peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di Sekolah SMA Negeri 1 Pallangga, Kec. Pallangga Kab. Gowa ?
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui gambaran peran Kepala Sekolah  SMA  Negeri 1 Pallangga             Kec. Pallangga Kab. Gowa. 

2. Mengetahui gambaran kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran  di Sekolah SMA Negeri 1 Pallangga Kec. Pallangga Kab. Gowa.
3. Mengetahui pengaruh peran kepala sekolah sebagai supervisor terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru di Sekolah SMA Negeri 1 Pallangga Kec. Pallangga Kab. Gowa. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis
a. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk pengembangan ilmu yang berkaitan dengan kompetensi kepala sekolah khususnya sebagai administrator.
b. Diharapkan berguna memberikan sumbangan pemikiran yang memperkaya teori dan kepustakaan pengembangan ilmu Administrasi Pendidikan khususnya berkaitan peran kepala sekolah dan kompetensi guru.
c. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a.  Bagi kepala sekolah yaitu menjadi masukan untuk selalu melakukan pembinaan terhadap guru serta mencari inovasi-inovasi untuk perkembangan, kemajuan dan kualitas sekolah agar tercapai tujuan sekolah secara khusus dan tujuan pendidikan secara umum. 
b. Bagi para guru yaitu dapat dijadikan evaluasi untuk selalu berusaha mengembangkan diri sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan serta untuk mencapai kualitas atau profesionalitas dalam pembelajaran. 
c.  Bagi peneliti lain yang nantinya akan mengkaji variabel selanjutnya yang berkaitan dengan peran kepala sekolah dan peningkatan kompetensi Guru yang lebih luas.
d.    Bagi peneliti sendiri yaitu untuk memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang peran kepala sekolah dan peningkatan kompetensi guru.
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